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ABSTRAK

Perdagangan orang merupakan fenomena kejahatan yang menjadi ancaman serius
bagi keamanan global; terkhusus di Indonesia. Salah satu pintu masuk terjadinya
kejahatan perdagangan orang adalah pengiriman Pekerja Migran Indonesia (PMI)
secara ilegal oleh Pelaksana Penempatan Tenaga Kerja Indonesia Swasta (PPTKIS)
yang tidak bertanggung jawab. Malaysia menjadi salah satu negara penerima
korban perdagangan orang terbesar dari Indonesia. Untuk menangani permasalahan
ini selain harus dilakukan upaya di internal negara, dibutuhkan pula suatu integrasi
antara Indonesia dan Malaysia. Namun penanganan menjadi terhambat karena
kedua negara memiliki legal clash terkait ‘penanganan terhadap kejahatan
perdagangan orang. Melalui teori diplomasi, konsep keamanan manusia, konsep
perdagangan orang dan konsep komunitas keamanan; penelitian ini menganalisis
bagaimana diplomasi yang dilakukan Indonesia terhadap Malaysia dalam
menangani kejahatan perdagangan orang melalui kerangka ASEAN Political-
Security Community. (APSC). Kerangka APSC sendiri merupakan suatu rencana
aksi yang dibuat untuk mewujudkan sofidaritas di kawasan, menciptakan komunitas
yang damai, kuat dan juga bertanggung jawab untuk menyelesaikan berbagai
masalah keamanan kawasan. Kerangka APSC secara khusus memiliki elemen-
elemen tersendiri dalam mengkoordinasikan cara-cara penanganan terhadap
kejahatan perdagangan orang bagi negara-negara ASEAN. Penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan metode kualitatif-analitis. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah wawancara, studi dokumen dan studi literatur. Hasil penelitian
menunjukan bahwa diplomasi Indonesia terhadap Malaysia dalam menangani
kejahatan perdagangan orang melalui kerangka APSC dilakukan melalui ratifikasi
dan impementasi berbagai konvensi ASEAN dan PBB terkait perdagangan orang,
upaya penuntutan, upaya perlindungan, upaya pencegahan, dan upaya peningkatan
kerja sama antar kedua negara.

Kata Kunci: Diplomasi, Perdagangan Orang, Indonesia, Malaysia, ASEAN
Political-Security Community.
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ABSTRACT

Trafficking in personsis a criminal phenomenon that poses a serious threat to global
security, especially in Indonesia. One of the entry points for trafficking in persons
is the placement of illegal Indonesian migrant worker by the irresponsible
Placementand Protection of Indonesian Migrant Workers (PPTKI). Malaysia is one
of the largest countries receiving victims of trafficking in persons from Indonesia.
To deal with this problem, apart from having to make efforts within the state, it also
requires an integration between Indonesia and Malaysia. However, the handling is
hampered because the two countries have a legal clash related to the handling of
trafficking in persons.. Through /diplomacy theory, human  security concept,
trafficking in persons concept and /security community-concept, this study analyzes
how Indonesia’s diplomacy towards Malaysia deals with the crime of trafficking in
persons through the framework /'of the. ASEAN Political-Security Community
(ARPSC). The APSC framework itself is'an action plan designed to create solidarity
in the region, create a peaceful, strong and responsible community to solve various
regional security problems. This research was conducted using a qualitative-
analytical method. Data collection techniques used were interviews, document
studies, and literature studies. The results of this research shows that Indonesia’s
diplomacy towards Malaysia in dealing with the crime of trafficking in persons
through ‘the APSC  framework is carried out through the ratification and
implementation of various ASEAN and United Nations conventions related to
trafficking in persons, prosecution efforts, protection efforts, prevention efforts, and
efforts to increase cooperation between the two countries.

Keywords: Diplomacy, Human Trafficking, Indonesia, Malaysia, ASEAN
Political-Security Community.
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